BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada McDonald’s Sudirman Pekanbaru. Penelitian

ini dimulai pada bulan November tahun 2017 sampai Maret 2018.

3= Jenis dan sumber data
a. Data primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung
dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan (Siregar,
2013: 16). Data ini diperoleh secara langsung melalui penyebaran
kuesioner pada mahasiswa teknik industri UIN Suska Riau yang pernah
melakukan pembelian McDonald’s Sudirman Pekanbaru.
b. Data sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah jadi atau data yang sudah ada
sebagai hasil penelitian orang lain, namun perlu dianalisa kembali
sebagai pelengkap terhadap data primer atau objek yang diteliti. Data ini
biasanya diperoleh melalui dokumen-dokumen, buku-buku, laporan-

laporan atau tulisan ilmiah lainnya.

38 Populasi dan Sampel

a. Populasi
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Populasi berasal dari kata bahasa inggris population, yang berarti jumlah
penduduk. Oleh karena itu, apabila disebutkan kata populasi orang
kebanyakan menghubungkannya dengan masalah-masalah kependudukan
Dalam metode penelitian kata populasi amat populer digunakan untuk
menyebutkan sepumpun atau sekelompok objek yang menjadi sasaran
penelitian. Oleh karenanya, populasi penelitian merupakan keseluruhan
(universum) dari objek penelitian yang berupa manausia, hewan, tumbuh-
tumbuhan, udara, gejala, nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya.
Sehingga objek-objek ini dapat menjadi sumber data penelitian (Bungin,
2011:109). Dalam penelitian ini populasinya adalah Mahasiswa Fakultas
Sains dan Teknologi Jurusan Teknik Industri S1 UIN Suska Riau dengan
jumlah populasi tidak di ketahui secara jelas.

Dalam penelitian kuantitatif populasi diartikan sebagai wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2014:389)

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga, dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yag dipelajari dari sampel itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu
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sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul representatif
(mewakili).

Menurut Hartono (2013) “Sampel sebagian atau wakil dari suatu
populasi”. Sampel merupakan sebagian atau wakil dari populasi yang
memiliki sifat dan karakter yang sama serta memenuhi populasi yang
diselidiki. Sampel dalam penelitian ini adalah Mahasiswa Teknik
Industrin UIN Suska Riau yang berbelanja di McDonald’s Sudirman
Pekanbaru. Teknik pengambilan sampel tergolong non probability
sampling dengan purposive sampling atau pengambilan sampel
berdasarkan karakteristik tertentu seperti:

1. Responden mahasiswa Teknik Industri UIN Suska Riau yang
mengunjungi McDonald’s Sudirman Pekanbaru.

2. Responden mahasiswa Teknik Industri UIN Suska Riau yang
pernah melakukan pembelian di  McDonald’s  Sudirman
Pekanbaru.

Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan berdasarkan pendapat dari
(Hair, 1995 dalam Danuiswara, 2016) yang menemukan bahwa ukuran
sampel yang sesuai adalah antara 100 sampai 200. Dalam penelitian ini,
jumlah responden yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 100

orang, karena dianggap sudah mampu mewakili populasi.
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3.4

3.5

Teknik Pengumpulan Data

a. Kuesioner

Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Serta merupakan teknik pengumpulan data
yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan
tahu apa yang diharapkan dari responden. Kuesioner juga cocok
digunakan jika jumlah responden cukup besar dan tersebar diwilayah

yang luas (Sugiyono, 2012:137)

Metode Analisis Data

a. Skala Pengukuran

Untuk mengukur tanggapan dan pendapat dari responden dalam
penelitian ini, maka penulis menggunakan metode Skala Likert. Skala
Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi
seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial Djaali
(2008:28).

Setiap pertanyaan mempunyi 5 (lima) alternatif jawaban, maka untuk itu
penulis menempatkan nilai (bobot) pada setiap masing-masing alternatif

jawaban yang dipilih, sebagai berikut:

40



Tabel 3.1
Skala Pengukuran

No Alternatif Jawaban Skor
1 Sangat Setuju 5
2 Setuju 4
3 Ragu-ragu 3
4 Tidak Setuju 2
5 Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Olahan Peneliti, 2018
b. Analisis Deskriftif
Analisis deskriftif adalah analisis tentang karakteristik dari suatu keadaan
yang diteliti. Analisis ini mengemukakan data-data responden seperti

jenis kelamin, usia dan pekerja.

c. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif adalah analisis yang digunakan untuk mengolah data
yang diperoleh daftar pertanyaan yang berupa questioner ke dalam

bentuk angka-angka dan perhitungan dengan metode statistik.

3 Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas
Uji validitas di gunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu
kuesioner. Suatu item di katakan valid jika nilai corrected item total
correlation lebih besar di bandingkan 0,3 seperti yang di jelaskan oleh
Sugiyono dalam (Siregar, 2013:47) yang mengatakan bila korelasi tiap

faktor positif dan besarnya 0,3 ke atas maka faktor tersebut merupakan
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construct yang kuat. Item kuisioner yang valid dapat di jadikan acuan
untuk penelitian selanjutnya.
b. Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah untuk mengetahui sejauh mana hasil pengukuran tetap
konsisten, apabila dilakukan pengukuran dua kali atau lebih terhadap
gejala yang sama dengan menggunakankan alat ukur yang sama pula
(Siregar, 2013:55). Metode yang digunakan adalah Alpha Cronbach
yaitu metode yang menghitung reabilitas suatu tes yang mengukur sikap
atau perilaku. Kriteria suatu instrument penelitian dikatakan reliabel

dengan menggunakan teknik bila koefisien reabilitasnya > 0,6.

3.7 Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data
Menurut Ghozali (2011:133) Uji normalitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal.Untuk mengetahui gejala tersebut dapat dilihat dari
grafik histogram dengan membandingkan data observasi dengan
distribusi yang mendekati normal, seperti dalam distribusi normal akan
mengikuti pola garis diagonal. Jika data berdistribusi normal maka grafik
histogramnya akan mengikuti garis diagonalnya.

b. Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas.Model regresi yang baik

seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas (Ghozali,
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2011:105). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas di dalam
model regresi adalah sebagai berikut jika nilai Variance Inflation Factor
(VIF) tidak lebih dari 10 dan nilai Tolernce (TOL) tidak kurang dari 0,1,
maka model dapat dikatakan terbebas dari multikolineritas VIF = 10
maka tolerance, = 1/10=0,1 (Ghozali, 2011 : 106).

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2011:108) mengemukakan bahwa uji heteroskedastisitas
digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual (kesalahan pengganggu) satu

pengamatan ke pengamatan lain.

3.8  Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisa data penulis menggunakan metode Regrensi Linear
Berganda, vyaitu suatu metode statistik yang di gunakan untuk
mengetahui hubungan antara variabel bebas dan terikat yang di bantu
dengan menggunakan program SPSS Analisis Regrensi Linear Berganda
memberikan kemudahan bagi pengguna untuk memasukkan lebih dari
satu variabel yang di tujukan dengan persamaan:

Y =a+ by Xy + by Xo+ bsXs+e

Dimana :

Y = keputusan pembelian

a = Konstanta

X1 = kualitas produk

X = citra merek
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i

X3

= harga

B1b2bs = Koefisien Regresi (Parsial)

e

= Tingkat Kesalahan ( error)

Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (T-tes)

Nilai t hitung digunakan untuk menguji pengaruh parsial (pervariabel)
variabel bebas terhadap variabel tergantungnya (Siregar, 2013:306).
Adapun kriteria pengambilan keputusan yang di gunakan dalam
pengujian ini adalah sebagai berikut:

1. Apabila thityng > traber atau sig < o maka:

Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel persepsi, motivasi, dan gaya hidup terhadap keputusan
pembelian.

2. Apabila tpityng<traper atau sig> a maka:

Ho diterina, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengarh secara signifikan
antara variabel persepsi, motivas, dan gaya hidup terhadap pembelian.
Uji Signifikan Simultan F (Uji F)

Menurut (Siregar, 2013:304) Uji digunakan untuk menguji pengaruh
simultan variabel bebas terhadap variabel tergantungnya. Jika variabel
bebas memiliki pengaruh secara simultan terhadap terhadap variabel
tergantung maka model persamaan regresi masuk kedalam Kriteria cocok.
Analisa uji F dilakukan dengan membandingkan F;png dengan Fegpe;.

Sebelum membandingkan nilai F, harus ditemukan tingkat kepercayaan
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(1-a) dan derajat kebebasan (Degree of Freedom)-n-(k-1) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilai alpha yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 0,05. Adapun kriteria pengambilan keputusan yang
digunakan adalah sebagai berikut:
1. Jika Fpityng > Fraper atau sig < o maka:
Ho ditolak, Ha diterima artinya terdapat pengaruh secara signifikan
antara variabel persepsi, motivasi dan gaya hidup terhadap keputusan
pembelian.
2. Apabila Frityng < Fraper atau sig > a maka:
Ho diterima, Ha ditolak artinya tidak terdapat pengaruh secara
signifikan antara variabel persepsi, motivasi dan gaya hidup terhadap
keputusan pembelian.
c. Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien Determinasi (R? digunakan untuk mengetahui persentase
variabel independen secara bersama sama dapat menjelaskan variabel
dependen. Nilai koefisien determinasi = 1, artinya variabel independen
memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-
variabel dependen. Jika Koefisien Determinasi (R?) = 0, artinya variabel
independen tidak mampu menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel
dependen. Untuk mengetahui besarnya kontribusi variabel X3, X, dan X,
terhadap variabel Y digunakan uji koefisien determinasi berganda (R?).
Nilai R? ini mempunyai range 0-1 (0<R? >1). Semakin besar nilai R?

(medekati 1) maka semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin besar
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mendekati 0 maka variabel secara keseluruhan tidak bisa menjelaskan

variabel terikat.
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